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Tepung Daun Bawang Merah (Allium ascalonicum) dalam Ransum terhadap
Persentase Karkas, Non Karkas dan Lemak Abdominal Itik Tegal Betina Afkir.
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Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh penggunaan tepung daun
bawang merah (Allium ascalonicum) dalam ransum terhadap persentase karkas,
non karkas dan lemak abdominal itik Tegal betina afkir. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April — Juni 2016 di Satuan Kerja Itik, Kecamatan
Banyubiru, Ambarawa, Kabupaten Semarang.

Penelitian menggunakan 105 ekor itik Tegal betina afkir umur 72 minggu
dengan bobot rata-rata 1297,14+170,51 gram/ekor. Penelitian dilaksanakan 45
hari dengan 15 hari fase adaptasi. Ransum digunakan dengan kadar protein kasar
17% dan energi metabolis 2700 kkal/kg. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan, setiap unit
percobaan terdiri dari 7 ekor itik Tegal betina afkir. Perlakuan yang digunakan
adalah penggunaan tepung daun bawang merah dalam ransum dengan level 0%
(TO), 3% (T1) dan 6% (T2). Parameter yang diukur adalah bobot hidup, bobot
karkas, bobot non karkas, bobot lemak abdominal, persentase karkas, persentase
non karkas dan persentase lemak abdominal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransum perlakuan tidak berpengaruh
terhadap persentase karkas, persentase non karkas dan persentase lemak
abdominal itik Tegal betina afkir. Rata-rata persentase karkas setiap perlakuan
adalah 53,44% (TO0); 56,89% (T1); 54,84% (T2). Rata-rata persentase non karkas
adalah 46,56% (TO0); 43,11% (T1); 45,16% (T2). Rata-rata persentase lemak
abdominal adalah 1,30% (TO0); 1,38% (T1); 1,15% (T2).

Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan tepung daun bawang merah
(Allium ascalonicum) dalam ransum menghasilkan persentase karkas, persentase
non karkas dan persentase lemak abdominal yang sama pada itik Tegal betina
afkir. Hal ini menunjukkan bahwa tepung daun bawang merah (Allium
ascalonicum) dapat digunakan hingga taraf 6% di dalam ransum.



KATA PENGANTAR

Itik Tegal merupakan itik yang terkenal sebagai penghasil telur, namun
saat produksi telurnya menurun akan dijadikan sebagai itik pedaging atau yang
disebut itik afkir. Produktivitas itik pedaging dewasa ini kurang optimal karena
harga daging itik lebih mahal dibandingkan unggas lainnya. Kuantitas daging itik
yang sedikit dan kualitas daging seperti bau amis dan lemak yang tinggi membuat
daging itik kurang diminati mayarakat. Permintaan daging sebagai sumber protein
hewani mengalami peningkatan setiap tahun, sehingga menjadi peluang usaha
dalam penyediaan sumber protein hewani yaitu daging itik berkualitas.

Pemberian ransum yang berkualitas akan menghasilkan daging yang
berkualitas pula. Daun bawang merah merupakan limbah pertanian bawang merah
yang dapat dijadikan sebagai feed additive ransum. Kandungan fitokimia berupa
flavonoid mampu meningkatkan kesehatan ternak, sedangkan kandungan saponin
mampu meluruhkan lemak. Flavonoid dan saponin juga berperan sebagai
antibakteri yang mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen sehingga
meningkatkan kesehatan dan produktivitas itik.
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